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ABSTRAK 

 

 

Saqinah Anna, 2018. “Kemampuan Siswa Kelas X IIS SMA Negeri 4 Padang 

Tahun Pelajaran 2017/2018 dalam Membuat Kalimat 

Menyatakan Keberadaan Benda”. Skripsi Program Studi 

Pendidikan Bahasa Jepang.  Jurusan Bahasa dan Sastra 

Inggris. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri 

Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pemahaman siswa dalam 

membuat kalimat menyatakan keberadaan benda. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan siswa kelas X IIS SMA Negeri 4 Padang Tahun 

Pelajaran 2017/2018 dalam membuat kalimat menyatakan keberadaan benda.  

Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan metode penelitian deskriptif. 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X IIS SMA Negeri 4 Padang, dan 

sampelnya adalah 30 orang siswa dari siswa kelas X IIS1 dan siswa kelas X IIS2. 

Data penelitian ini diambil dengan menggunakan intrumen tes tulis terdiri dari 25 

butir soal.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas X IIS 

SMA Negeri 4 Padang dalam membuat kalimat menyatakan keberadaan Tahun 

Pelajaran 2017/2018 secara umum berada pada kualifikasi baik sekali karena rata-

rata nilai kelas tersebut adalah 86,52. 

 

Kata Kunci: Kemampuan, Kalimat. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam berbahasa, sangat dibutuhkan informasi dan komunikasi antara 

pembicara dan lawan bicara. Hasanuddin (dalam Ermanto, 2005:25) 

mengatakan bahwa penguasaan informasi dan komunikasi yang baik menjadi 

modal penting untuk hidup abad 21 ini. Sehingga untuk dapat bersaing pada 

abad 21 ini perlu penguasaan informasi yang baik. Dengan penguasaan 

informasi yang baik, seseorang juga berpotensi untuk bisa berkomunikasi 

secara baik kepada lawan bicara. Baik secara langsung yang dikenal dengan 

kemampuan berbicara ataupun tidak langsung dikenal dengan kemampuan 

menulis. 

Kemampuan menulis dalam berbahasa dapat diperoleh dengan cara 

berlatih. Melatih kemampuan berbahasa dengan baik juga berarti melatih 

bagaimana cara berpikir dengan baik. Menurut Sutedi (2009:39) kemampuan 

berbahasa dalam bahasa Jepang ada empat dan dikenal dengan istilah kiku 

nouryoku (kemampuan menyimak), hanasu nouryoku (kemampuan 

berbicara), yomu nouryoku (kemampuan membaca) dan kaku nouryoku 

(kemampuan menulis). 

Keterangan di atas ada yang pasif-reseptif, ada pula yang aktif-

produktif. Pasif-reseptif adalah kiku nouryoku (kemampuan menyimak) dan 

yomu nouryoku (kemampuan membaca), aktif-produktif adalah hanasu 

nouryoku (kemampuan berbicara) dan kaku nouryoku (kemampuan menulis). 
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Menurut Tarigan (1982:3), menulis merupakan suatu keterampilan 

berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara langsung, tetapi 

tidak secara tatap muka dengan orang lain. Artinya, menulis sebagai aktivitas 

berbahasa membutuhkan kecermatan dalam menggunakan aturan-aturan 

berbahasa, seperti pemilihan kata dan kalimat yang tepat. 

Menurut Iwabuchi (dalam Sudjianto, 2009:140) kalimat adalah bagian 

yang memiliki serangkaian makna yang ada di dalam suatu wacana yang 

dibatasi dengan tanda titik. Sehingga dalam membuat kalimat dalam tulisan 

yang benar sangat dibutuhkan pemahaman dalam kaku nouryoku 

(kemampuan menulis). Sehingga kemampuan menulis merupakan satu hal 

yang penting dalam pembelajaran bahasa Jepang. 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan selama Praktik 

Lapangan Kependidikan (PLK), pembelajaran bahasa Jepang di SMA lebih 

difokuskan pada penguasaan unsur bahasa yang paling komplit, kalimat 

mendapatkan posisi yang lebih dari pada huruf dan kata. Menurut guru 

bahasa Jepang di SMA Negeri 4 Padang, ada beberapa kendala yang dihadapi 

dalam pembelajaran kalimat berbahasa Jepang. Kendala tersebut antara lain, 

perbedaan pola kalimat bahasa Jepang dengan bahasa Indonesia, jumlah dan 

variasi pola kalimat yang harus dikuasai siswa, waktu belajar yang kurang 

memadai, sarana prasarana yang terbatas dan lain sebagainya. 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan guru pengajar, kendala-

kendala yang dihadapi siswa dalam pembelajaran berdampak kepada hasil 

belajar siswa, khususnya penguasaan pola kalimat yang diajarkan. Salah 
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satunya pola kalimat yang menyatakan keberadaan benda. Contohnya, untuk 

membuat kalimat yang menyatakan keberadaan benda, biasanya 

menggunakan pola KB (benda mati) + ~ni arimasu dan pola KB (benda 

hidup/ orang + ~ni imasu. Tetapi, siswa cenderung salah dalam menggunakan 

pola ~ni imasu dan ~ni arimasu. Seperti contoh berikut. 

1. 過敏は机の上にあります。  (O) 

Kabin ha tsukue no ue ni arimasu. 

Tas ada di atas meja. 

 

2. 過敏は机の上にいます。  (X) 

Kabin ha tsukue no ue ni imasu. 

Tas ada di atas meja. 

 

Dari contoh di atas, diketahui bahwa contoh (1) merupakan jawaban 

yang benar dan contoh (2) merupakan jawaban yang salah. Contoh kalimat 

(2) menjadi salah karena prediket yang digunakan tidak tepat. Jika kata benda 

yang digunakan berupa benda mati, maka seharusnya yang prediket yang 

digunakan adalah ~arimasu, dan jika kata benda yang digunakan berupa 

benda hidup seperti orang, maka prediket yang tepat digunakan adalah 

~imasu.  

Berdasarkan hasil pengamatan, rata-rata siswa menggunakan pola 

kalimat (2) dalam menyatakan keberadaan benda mati. Selain itu, siswa juga 

kurang tepat dalam menempatkan partikel, serta kosakata yang menyatakan 

posisi. Sehingga dapat disimpulkan siswa masih belum dapat membuat 

kalimat yang menyatakan keberadaan benda dengan benar. Oleh karena itu, 

perlu dianalisis kemampuan siswa dalam membuat kalimat menyatakan 

keberadaan benda. 
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Untuk mengetahui nilai kemampuan siswa dalam membuat kalimat 

menyatakan keberadaan benda perlu adanya penelitian agar mengetahui 

tingkat kemampuan siswa berdasarkan nilai rata-rata, nilai sebaran dan 

rentang nilai siswa dalam membuat kalimat yang menyatakan keberadaan 

benda secara khusus. Namun, nilai otentik tentang penguasaan pola kalimat 

ini tidak terdokumentasi. Sehingga ketidaktersediaan nilai otentik tentang 

penguasaan siswa terhadap kalimat yang menyatakan keberadaan benda 

seperti diurai di atas, tentu menyulitkan untuk mengidentifikasikan pokok 

permasalahan terkait.  

Oleh karena itu, perlu diadadakan penelitian yang dapat 

mendeskripsikan masalah tersebut. Dalam hal ini, penulis mengangkat judul 

“Kemampuan Siswa Kelas X IIS SMA Negeri 4 Padang Tahun 

Pelajaran 2017/2018 dalam Membuat Kalimat Menyatakan Keberadaan 

Benda”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah : Pertama, siswa kesulitan menyusun kalimat 

menyatakan keberadaan benda. Kedua, siswa tidak menguasai penggunaan 

kata benda yang tepat sebelum arimasu/ imasu (あります/ います).  

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang dan identifikasi masalah, maka 

penelitian ini dibatasi pada kemampuan siswa kelas X IIS SMA Negeri 4 

Padang Tahun Pelajaran 2017/2018 dalam membuat kalimat menyatakan 
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keberadaan benda berdasarkan penggunaan kata benda atau kosakata yang 

tepat sebelum ni arimasu/ imasu (にあります/ います). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa kelas X IIS 

SMA Negeri 4 PadangTahun Pelajaran 2017/2018 dalam membuat kalimat 

menyatakan keberadaan benda. 

E. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka pertanyaan penelitian ini 

adalah Bagaimana kemampuan siswa kelas X IIS SMA Negeri 4 Padang 

Tahun Pelajaran 2017/2018 dalam membuat kalimat menyatakan keberadaan 

benda? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini, yaitu 

untuk mengetahui kemampuan siswa kelas X IIS SMA Negeri 4 Padang 

Tahun Pelajaran 2017/2018 dalam membuat kalimat menyatakan keberadaan 

benda. 

G. Manfaat Penelitian 

Merujuk pada tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini sekurang-

kurangnya diharapkan dapat memberikan dua manfaat, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini berguna untuk menambah wawasan penulis dan 

pembaca dalam membuat kalimat menyatakan keberadaan benda, sehingga 
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pembelajar bahasa Jepang dapat memahami penggunannya dengan baik 

dan benar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pengajar 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu acuan dan bahan 

pertimbangan dalam meningkatkan kualitas pengajaran bagi para 

pengajar bahasa Jepang di tingkat SMA khusunya dalam hal membuat 

kalimat menyatakan keberadan benda. 

b. Bagi Siswa 

Bagi siswa hasil penelitian ini dapat menjadi tolak ukur 

kemampuan bahasa Jepang dalam membuat kalimat menyatakan 

keberadaan benda. 

c. Bagi Peneliti lain 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dan dorongan 

untuk peneliti selanjutnya dalam hal meningkatkan kemampuan siswa 

terhadap membuat kalimat menyatakan keberadaan benda. 

H. Definisi Operasional 

Untuk memandu pelaksanaan dan laporan hasil penelitian, digunakan 

dua definisi operasional, yaitu:  

1. Kemampuan  

Kemampuan dapat diartikan sebagai kesanggupan, kecakapan 

maupun kekuatan. Dari segi penggunaan, kemampuan berarti kesanggupan, 

kecakapan maupun kekuatan dalam menggunakan sesuatu.  
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2. Penguasaan Kalimat Bahasa Jepang Yang Menyatakan Keberadaan 

Benda 

Kalimat merupakan seperangkat susunan kata maupun 

frasa.Penguasaan kalimat bahasa Jepang yangmenyatakan keberadaan 

benda merupakan penguasaan tentang pemahaman siswa terhadap susunan 

kata atau struktur dari sebuah kalimat, sehingga siswa dapat membuat 

sebuah kalimat yang menyatakan keberadaan benda  dengan baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan 

mengenai kemampuan siswa kelas X IIS SMA Negeri 4 Padang Tahun 

Pelajaran 2017/2018 dalam membuat kalimat menyatakan keberadaan dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. Kemampuan siswa kelas X IIS 

SMA Negeri 4 Padang dalam membuat kalimat menyatakan keberadaan 

Tahun Pelajaran 2017/2018 secara umum berada pada kualifikasi tuntas 

sebanyak 17 orang siswa dengan persentase 56,67%. Jenis penelitian ini 

adalah kuantitatif dengan metode deskriptif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas X IIS SMA Negeri 4 Padang Tahun Pelajaran 2017/2018 

berjumlah 63 siswa.  

Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas X IIS SMA Negeri 4 

Padang Tahun Pelajaran 2017/2018 berjumlah 30 siswa yang ditentukan 

dengan menggunakan teknik simple random sampling. Penelitian ini 

menggunakan validitas analisis butir soal, dan untuk menghitung reabilitas 

digunakan rumus KR20. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes objektif berupa pilihan ganda dan isian, dengan total soal 25 butir. 

Soal dibagi atas 4 indikator, yaitu indikator 1 dengan jumlah 5 soal, indikator 

2 dengan jumlah 6 soal, indikator 3 dengan jumlah 7 soal dan indikator 4 

dengan jumlah 7 soal. 
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Berdasarkan hasil analis data yang telah diuraikan pada bab IV, dapat 

disimpulkan tiga hal sebagai berikut. Pertama, kemampuan siswa kelas X IIS 

SMA Negeri 4 Padang Tahun Pelajaran 2017/2018 dalam membuat kalimat 

menyatakan keberadaan benda dengan nilai rata-rata 86,52. Kedua, dari 

keempat indikator yang telah diujikan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

membuat kalimat menyatakan keberadaan benda  siswa yang terkuat terdapat 

pada indikator 4 yaitu mampu menempatkan partikel yang tepat pada kalimat 

menyatakan keberadaan benda dengan nilai rata-rata 90,06, sedangkan yang 

terlemah terdapat pada indikator 2 yaitu mampu menggunakan kosakata 

posisi (うえ、した、なか、dll) pada kalimat menyatakan keberadaan benda 

dengan nilai rata-rata 61,27. Ketiga, , kemampuan siswa kelasX IIS SMA 

Negeri 4 Padang Tahun Pelajaran 2017/2018 dalam membuat kalimat 

menyatakan keberadaan benda dikategorikan baik sekali. Ini menunjukan 

bahwa hasil kemampuan membuat kalimat menyatakan keberadaan benda 

siswa hanya sebatas pengetahuan saja, belum masuk pada tahap keterampilan. 

Membuat kalimat juga berarti menuliskan kalimat. Apakah itu 

tujuannya untuk memberikan informasi, menceritakan suatu kejadian, 

meyakinkan pembaca, dan sebagainya. Maka, kemampuan membuat kalimat 

merupakan cara untuk mampu menulis kata sehingga menjadi kalimat yang 

benar sesuai maksud dari penulisnya. Maka dari itu, menulis merupakan 

kegiatan aktif-produktif. Sebab memerlukan aktif dalam pemahaman 

informasi yang di dapat untuk mampu menyampaikan kembali informasi 

tersebut kepada penerima informasi dengan maksud yang sama. Sehingga 
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aktif bertindak dan mampu menciptakan informasi untuk dipahami kembali 

oleh si penerima informasi. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, maka 

peneliti mengemukakan beberapa saran, sebagai berikut. 

1. Dengan adanya penelitian ini, pengajar atau guru mata pelajaran bahasa 

Jepang disarankan untuk mempertahankan cara pengajarannya karena 

telah melewati KKM dan kalau mungkin meningkatkan. Sebab kurikulum 

sekolah yang adanya perubahan sesuai permintaan Permendikbud. 

2. Diharapkan akan ada penelitian lanjutan tentang hal sejenis agar lebih 

banyak informasi yang dapat meningkatkan capaian belajar siswa.  
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